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Nl ' Pendidikan tidak dapat dilakukan secara sembarang. Karena
< ’ subjek dan objek pendidikan adalah manusia, maka memahami
struktur psikologis peserta didik adalah fondasi mutlak.
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ARCHITECT’S BLUEPRINT OF THE MIND:
EDUCATION & PSYCHOLOGY INTEGRATION

300 f 350

-
_— -

L 109 J T
R SRR
b H-

Kematangan + Belajar

(Fisik/Biologis) | (Pengalaman/Lingkungan)
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Kesiapan Belajar

& Perkembangan
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Perkembangan (development) adalah proses berkesinambungan sejak pembuahan

hingga akhir hayat. Bukan sekadar bertambah besar, melainkan integrasi antara pertumbuhan

biologis bawaan dan hasil interaksi aktif dengan lingkungan.
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ARCHITECT’S BLUEPRINT OF THE MIND: —
EDUCATION & PSYCHOLOGY INTEGRATION

ﬁ
TR K \ t B/ bed

Berlangsung Terus-menerus Biscios Lol Lo

o Rt ke Setiap anak unik, meski mengikuti pola

roses tiada henti sepanjang hayat (/ifelong). perkembangan yang normal.

Saling Berhubungan Arah yang Dapat Diprediksi
Aspek fisik, sosial, mental, dan emosional Bergerak dari konkret ke abstrak, dari umum ke khusus.
terintegrasi erat.

B8

M Gemini Notebook



1 1 ] |

Arsitektur Tugas Perkembangan
(Havighurst, 1953)

Dewasa (18+)

//////////
////////

"1 Setiap tahap usia memiliki tugas
{ spesifik (developmental tasks).

Kegagalan menuntaskan tugas di
satu tahap akan memicu krisis
dan merusak stabilitas
perkembangan di tahap
berikutnya.

Tugas pendidikan adalah
memfasilitasi transisi ini.
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COMPARISON OF DEVELOPMENTAL THEORIES

Nativisme
(Schopenhauer / Gessel)

Genetik dan hereditas bawaan
adalah penentu mutlak.

= Pendidik tidak memiliki ruang
. untuk mengubah kodrat.
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Empirisme
(John Locke)

Lingkungan penentu utama
(Tabula Rasa). Pendidik
memegang kendali penuh untuk
membentuk kepribadian.
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Konvergensi
(William Stern)
Interaksi kompleks antara

potensi bawaan dan
stimulasi lingkungan.
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Konvergensi:
Fondasi Pendidikan Modern '
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Potensu
Bawaan
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A\, Aktualisasi
il < e ngkungan
/ \ V/> Diri Pendldlkan f_/
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Pendidik tidak bisa melawan kodrat genetik/bakat alami anak. Namun,
memiliki ruang krusial untuk mengoptimalkan potensi tersebut melalui
rekayasa lingkungan belajar yang presisi.
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Teori Pembelajaran 1: B
Behaviorisme (B.F. Skinner) "
A : ——tF | €S ons -l
| Ml sl

S diobservasi akibat modifikasi lingkungan.
¥ - Motivasi ekstrinsik (Ganjaran & Disiplin).

[/ - Guru sebagai pusat otoritas (Teacher-centered).
M - Fokus pada pembiasaan dan kompetensi nyata.
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Teori Pembelajaran 2: Kognitivisme

(Jerome Bruner)

\ Perubahan Struktur Kognitif

Masuk Pemrosesan Internal “SGI N \ §
—— > = (Insught) LS
,jmJ:i : { 'TV‘ 4" .'/ 7\lfk [ |

3

)

h 4

Belajar adalah proses internal kompleks berupa pemrosesan

informasi, bukan sekadar respons mekanis.

&J - Motivasi intrinsik (Rasa Ingin Tahu).

J - Siswa aktif mengonstruksi pengetahuan (Student-centered).

& - Fokus pada insight, pemahaman, dan diskaveri.

TITLE

DATE
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Behaviorisme Kognitivisme (m:;l:eTszmz f/
I Fokus Utama Hasil tri]r;gl'::h laku Proseiﬁsl?gmikir & Ak;gﬁltilfr?s; e?iri
Sumber Motivasi (Refnﬁ%trrégii l:znt) (Ell?st[r)ilrcl)sriaksi) Intrin;;kbﬁ;ﬁrrg?‘r;uhan
Peran Pendidik Pusiﬁ';tc: Lokrtiltﬁs & | Pembimbing kognitif Fasilits;gja&r Vit
|| Pongltan Kl | TePsaLpedo g | D, meniung | et merghara ||
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Implikasi Kurikulum: Arsitektur Spiral
Kedalaman \ < Mudah ke Sulit )
X
Dekat ke Jauh »
<
Umum ke Khusus
/
P et ke Abstrak
4 / W  Konkret ke Abstrak
Kurikulum pendidikan sejati tidak statis. =%
Berdasarkan psikologi perkembangan,
materi diajarkan secara spiral—berulang
dengan kqmpleksitas yang terus meningkat. aliiasar
TITLE DATE
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Implikasi Metodologi: Menghormati Individualitas = == &)/
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[ Pembentukan D ( (& \ Pengembangan 1. ]
— Mekanis [ N0 AL A A A | Otonom
B3 O T R R U O A AR 4
B 450 | 3
Pendidikan bukanlah proses produksi pabrik atau mencetak produk mekanis.
Pendidik tidak membentuk anak secara otoriter. Metode mengajar harus
berprinsip pada Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), menghormati kedaulatan,
~ minat, dan kodrat alam peserta didik. — T
mme | oaTe]
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Fasilitator Kognitif k.

& Ekplorasi.

Z

\(Membangun Kemandirian)

4 Pengalih Tanggung Jawab s il

£

Belajar Kondusif.

L F Penjaga Lingkungan =

HE N

Pendidik

(Kewibawaan).

.

| . <
B Pemegang Otoritas Moral

Z

Filosofi Tut Wuri Handayani. Hubungan pedago?is menuntut penyatuan antara

Kewibawaan (ketegasan moral) dan Kasih Sayan .
terukur agar peserta didik mandiri dan bertanggung jawab penuh.

ujuannya: memberikan kebebasan




SN T T D 1 D ) T 6 M 0 A 6 A A N Lingkungan & Guru
--------------------- (Kognitif/Humanis)

Subjek (Anak) | Tahap Perkembangan Manusia Dewasa, ||
Potensi Bawaan/ Z (Havighurst) Mandlrl.,& . 2
Konvergensi Teraktualisasi
[0 T )50 T T A A S e O s \ — 1

Landasan psikologis memastikan bahwa pendidikan bukan sekadar transferilmu, |
melainkan rekayasa lingkungan sosial dan kognitif yang presisi untuk memicu |
aktualisasi potensi alami setiap individu secara utuh. S




Mendidik manusia tanpa memahami
psikologinya ibarat membangun gedung
tanpa mengenali sifat materialiya. Pendidikan
sejati adalah upaya sadar untuk membantu
anak menuntaskan tugas perkembangannya,
menemukan jati dirinya, dan menguasai cara
belajar sepanjang hayat (learning how to learn).

Landasan llmiah Pendidikan Nasional




